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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pengambilan tanaman contoh pada tanaman jagung

30cm 20cm
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Keterangan :

D : Pengamatan Destruktif
P : Pengamatan Panen
ND : Pengamatan Non destruktif

Jarak tanam : 60 cm x 20 cm

Gambar 2. Pengambilan tanaman contoh
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Lampiran 2. Denah percobaan
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Keterangan : Gambar dibalik sesuai dengan arah mata angin yaitu utara

Gambar 3. Denah percobaan
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Lampiran 3. Perhitungan kebutuhan mulsa jerami padi

Hasil penelitian Sulem (2009) menunjukkan bahwa pada 1 cm ketebalan mulsa

jerami padi terdapat 0,17 kg / m®.

Kebutuhan mulsa jerami per petak

Luas petak : 6mx14m =84m’

Ketebalan 3 cm = 0,17 kg /m? x 3 x 8,4 m?
=4,3 kg

Ketebalan 6 cm =0,17 kg /m? x 6 x 8,4 m*
=8,6 kg

Ketebalan 9 cm =0,17 kg /m? x 9 x 8,4 m?

=13 kg
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Lampiran 4. Kebutuhan perhitungan Crotalaria juncea L.

e Luas petak : 8,4 m?
A. Perhitungan kebutuhan Crotalaria juncea L. per petak (Luas 8,4 m?)

1) Dosis 10 ton ha™ = 8,4 m?/10000 m? x 10000 kg
= 8,4 kg / petak

2) Dosis 15 ton ha™ = 8,4 m%/10000 m? x 15000 kg
= 12,6 kg / petak

3) Dosis 20 ton ha™ = 8,4 m?/10000 m? x 20000 kg

= 16,8 kg / petak
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Lampiran 5. Perhitungan kebutuhan pupuk

Jumlah petak = 30 petak

Total luas = 252 m?

Jumlah tanaman per petak = 70 tanaman
Luas petak = 8,4 m?

luas petak

= -1
Kebutuhan pupuk per petak = 0000 =z X kebutuhan pupuk ha

Rekomendasi pupuk untuk tanaman jagung :

Urea : 250 kg ha™
SP-36 : 100 kg ha™
KCl : 50 kg ha™

Perhitungan dosis pupuk :

e Jumlah populasi per petak= 8,4/0,6 m x 0,2 m = 70 tanaman
1) Pupuk Urea
Kebutuhan Urea per petak

= 8,4/10000 x 250 kgha  =021kg =210 g/petak
Kebutuhan pupuk total Urea
=210gx30 =63009g = 6,3 kg
Per tanaman = 210/70 = 3 g/tanaman
Pemberian Urea | = &3 3 = 1 g/tanaman
Pemberian Urea Il =2/3x3 = 2 g/tanaman

2) Pupuk SP-36
Kebutuhan SP-36 per petak
= 8,4/10000 x 100 kg ha' =0,084kg =84 g/petak
Kebutuhan pupuk total SP-36
=84gx30 =2520¢ =2,6 kg
Per tanaman =84/70 =1, 2 g/tanaman
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Lampiran 6. Hasil analisa ragam

Tabel 13 . F hitung tinggi tanaman 21 hst — 63 hst

F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel
Sumber keragaman db

21 35 49 63 0,05
Perlakuan 9.00 6.20* 5.90* 5.93* 8.10* 2.46
Ulangan 2.00 0.95 0.87 0.71 0.85 3.55

Galat 18.00 - - - -

Total 29.00 - - - -

KK 6.84 9.25 6.02 5.37

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (*) menunjukkan
beda sangat nyata pada taraf o= 0,05 berdasarkan uji F. Serta nilai KK dalam bentuk

%.

Tabel 14. F hitung jumlah daun 21 hst — 63 hst

F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel
Sumber keragaman db
21 35 49 63 0,05
Perlakuan 9.00 4.10*  10.55* 5.02*  2.62* 2.46
Ulangan 2.00 0.72 3.23 0.77 0.10 3.55
Galat 18.00 - - - -
Total 29.00 - - - -

6.61 7.96 5.48 4.80

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (*) menunjukkan
beda sangat nyata pada taraf o= 0,05 berdasarkan uji F. Serta nilai KK dalam bentuk

%.
Tabel 15. F hitung luas daun 21 hst — 63 hst

F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel
Sumber keragaman db
21 35 49 63 0,05
Perlakuan 9.00 2.20 1.71 2.71* 2.53* 2.46
Ulangan 2.00 0.19 0.92 0.53 0.19 3.55
Galat 18.00 = = = =
Total 29.00 - - - -

13.17 18.81 15.36 12.91

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (*) menunjukkan
beda sangat nyata pada taraf o= 0,05 berdasarkan uji F. Serta nilai KK dalam bentuk

%
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Tabel 16. F hitung bobot kering total tanaman 21 hst — 63 hst

F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel
Sumber keragaman db
21 35 49 63 0,05
Perlakuan 9.00 1.04 8.02* 5.04* 9.05* 2.46
Ulangan 2.00 3.51 1.50 0.05 0.82 3.55
Galat 18.00 - - - -
Total 29.00 - - = P
KK 19.96 11.67 8.61 6.86

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (*) menunjukkan
beda sangat nyata pada taraf o= 0,05 berdasarkan uji F. Serta nilai KK dalam bentuk

%.
Tabel 17. F hitung laju pertumbuhan relatif tanaman 21 hst — 63 hst

Sumber keragaman T F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel
21-35 35-49 49 — 63 0,05
Perlakuan 9.00 0.77 1.75 0.48 2.46
Ulangan 2.00 0.63 0.90 0.92 3.55
Galat 18.00 - - -
Total 29.00 - - -
8.92 19.55 14.39

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (*) menunjukkan
beda sangat nyata pada taraf o= 0,05 berdasarkan uji F. Serta nilai KK dalam bentuk

%.
Tabel 18. F hitung kelembaban tanah siang hari 21 hst — 63 hst

F hitung pada umur pengamatan (hst) F tabel
Sumber keragaman db

21 35 49 63 0,05
Perlakuan 9.00 1.77 4.56* 3.63* 4.00* 2.46
Ulangan 2.00 2.70 0.72 0.33 2.50 3.55

Galat 18.00 - - - -

Total 29.00 - - - -

KK 9.27 6.41 6.06 4.44

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (*) menunjukkan
beda sangat nyata pada taraf a= 0,05 berdasarkan uji F. Serta nilai KK dalam bentuk

%.
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Tabel 19. F hitung panjang tongkol dan diameter tongkol

F hitung panjang dan diameter F tabel
Sumber keragaman db kel €ry)
Panjang Diameter 0.05
Perlakuan 9.00 3.90* 3.89* 2.46
Ulangan 2.00 0.11 0.86 3.55
Galat 18.00 - -
Total 29.00 - -
KK 5.00 5.03
Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (*) menunjukkan

beda sangat nyata pada taraf o= 0,05 berdasarkan uji F. Serta nilai KK dalam bentuk
%.
Table 20. F hitung bobot segar tongkol tanpa kelobot dan bobot kering tongkol

tanpa kelobot.

F hitung bobot segar tongkol tanpa

kelobot dan bobot kering tongkol tanpa F tabel
kelobot (g)
Sumber db
keragaman bobot keri
obot kerin
bobot segar tongkol tongkol tanpga 0.05
tanpa kelobot kelobot '
Perlakuan 9.00 8.39* 10.51* 2.46
Ulangan 2.00 0.65 0.91 3.55
Galat 18.00 - -
Total 29.00 - =

KK 5.12 5.05
Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (*) menunjukkan
beda sangat nyata pada taraf a= 0,05 berdasarkan uji F. Serta nilai KK dalam bentuk

%.
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Tabel 21. F hitung bobot kering biji per tanaman

F hitung bobot kering biji per F tabel
Sumber keragaman db tanaman
9) 0.05
Perlakuan 9.00 13.81* 2.46
Ulangan 2.00 0.31 3.55
Galat 18.00
Total 29.00
KK 6.88

Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (*) menunjukkan
beda sangat nyata pada taraf a= 0,05 berdasarkan uji F. Serta nilai KK dalam bentuk

%.

Tabel 22. F hitung bobot biji per hektar

F hitung bobot biji F tabel
Sumber keragaman db ot
ton ha"
( ) 0,05
Perlakuan 9.00 13.81* 2.46
Ulangan 2.00 0.31 3.55
Galat 18.00
Total 29.00

KK 6.87
Keterangan: Bilangan pada berbagai umur pengamatan yang didampingi tanda (*) menunjukkan

beda sangat nyata pada taraf o= 0,05 berdasarkan uji F. Serta nilai KK dalam bentuk

%.
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Lampiran 7. Deskripsi varietas diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten
Bangkalan, 2014

Asal

Umur panen
Tinggi tanaman
Warna biji
Jumlah baris biji
Bentuk biji
Jumlah tongkol

Panjang tongkol

JAGUNG KRETEK TAMBIN

: Persilangan antara jagung Metro dengan jagung lokal

Kretek / Kodok

: 80 - 85 hari

:150 -175cm

: Kuning

: 10 - 12 baris

: Gigi kuda

: 1 tongkol per tanaman

:15-17cm

Daya simpan : Tahan lama (6 - 12 bulan)

Ketahanan terhadap hama dan penyakit : Tahan terutama penyakit bulai
Respon terhadap pemupukan : cukup respon

Toleransi terhadap kekeringan : Toleran / tahan kering

Produktifitas

-2 -3ton ha'



Lampiran 8. Hasil analisis tanah awal

Nomor

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA FAKULTAS PERTANIAN

JURUSAN TANAH
Jalan Veteran Malang 65145

HASIL ANALISIS CONTOH TANAH

an.
Alamat

: Auliy Irfany
:BP,FP-UB
Lokasi tanah : Madura

Terhadap kering oven 105°C

Telp. : 0341 - 551611 psw. 316, 553623, 566290 M Fax : 0341 - 564333, 560011 W e-mail
Mohon maaf, bila ada kesalahan dalam penulisan : Nama, Gelar Jabatan dan Alamat

:106 /UN.10.4/T /PG -KT /2014

: soilub@ub.ac.id m

Nolab | Kode |C.organik| Nitotal | cn | Bahan
Organik

.......... N %

TNH446 | TANAH | 044 | 013 3 0.77

jal Kusuma, MS
198103 1 006

C:

Ketya Lab. Kimig Tanah

Didukung Laboratorium, analisa lengkap dan khusus untuk kepentingan Mahasiswa, Dosen dan Masyarakat [Lab. Kimia Tanah: analisa kimia

tanah/T: 1 dan r

OLab. Fisika Tanah

: analisa fisik tanah, perancangan konservasi tanah dan air, serta

rekomendasi irigasi OLab. Pedologl Dan Sistem Informasi Sumberdaya Lahan: penginderaan jauh dan pemetaan, interpretasi foto
udara, pembuatan peta, survey tanah dan evaluasi lahan, serta sistem informasi geografi (Lab. Biologi Tanah: analisa kualitas bahan organik dan
pengelolaan kesuburan tanah secara biologi JUPT Kompos
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Lampiran 9. Hasil analisis setelah pembenaman Crotalaria juncea L. pada
pertengahan tanam (40 hst)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA FAKULTAS PERTANIAN

JURUSAN TANAH
Jalan Veteran Malang 65145

B Telp. : 0341 - 551611 psw. 316, 553623, 566290 WM Fax : 0341 - 564333, 560011 W

Mohon maaf, bila ada kesalahan dalam penulisan : Nama, Gelar Jabatan dan Alamat

Nomor :277/UN.10.4/T/PG-KT /2014

e-mail : soilub@ub.ac.id_ ll

HASIL ANALISIS CONTOH TANAH
a.n. : Auliy Irfani

Alamat :BP,FP-UB

Lokasi Tanah : Kec.Blega,Bangkalan - Madura

Terhadap kering oven 105°C

, Bahan
No.Lab Kode |C.organik| N.total | C/N Organik
%
TNH 1046 MOPO 0.54 0.11 5 0.93
TNH 1047 M1P 1 0.66 0.12 6 1.14
TNH1048| M1P2 0.66 0.12 6 1.14
TNH1049| M1P3 0.76 0.12 6 1.31
TNH 10501 M2P1 0.73 0.11 7 1.26
TNH 1051 M2P2 0.7 0.12 6 1.30
TNH 1052 M2P3 0.74 0.12 6 1.28
TNH 1053 M3P1 0.66 0.10 7 1.14
TNH 1054| M3P2 0.83 0.12 7 1.44
TNH 1055 M3P3 0.98 0.13 8 1.70

NIP 19480723 197802 1 001

C:Dokumen/hasil analisis/Jul.14/277.xls

Didukung Laboratorium, Analisa lengkap dan khusus untuk kepentingan Mahasiswa, Dosen dan Masyarakat FILAB. KIMIA TANAH : Analisa Kimia
Tanah / Tanaman, dan Rekomendasi Pemupukan BILAB. FISIKA TANAH : Analisa Fisik Tanah, Perancangan Konservasi Tanah dan Air, serta
Rekomendasi Irigasi @LAB. PEDOLOGI DAN SISTEM INFORMAS| SUMBERDAYA LAHAN, Penginderaan Jauh dan Pemetaan : Interpretasi Foto
Udara, Pembuatan Peta, Survei Tanah dan Evaluasi Lahan, Sistem Informasi Geografi ILAB. BIOLOGI TANAH : Analisa Kualitas Bahan Organik dan
Pengelolaan Kesuburan Tanah Secara Biologi, UPT Kompos.

Keterangan: Penambahan bahan organik setelah dilakukan pembenaman
Crotalaria juncea L. dalam keadaan segar kedalam tanah.
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Lampiran 10. Dokumentasi penelitian
a) Dokumentasi penanaman Crotalaria juncea L.

Gambar 4. Tanaman Crotalaria juncea L. (a: penanaman, b: tahap pembenaman
tanaman Crotalaria juncea L.)

b) Dokumentasi panen (80 hst) tongkol jagung varietas Kretek Tambin

a ' ' | b
Gambar 5. Panjang tongkol jagung var. Kretek Tambin setelah diberi perlakuan

(a: tanpa pemberian mulsa jerami dan pupuk hijau, b: pemberian
mulsa jerami 3 cm dan 10 ton ha™ pupuk hijau)
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a b

Gambar 6. Panjang tongkol jagung var. Kretek Tambin setelah diberi perlakuan
(a: pemberian mulsa jerami 3 cm dan 15 ton ha™ pupuk hijau, b:
pemberian mulsa jerami 3 cm dan 20 ton ha™ pupuk hijau)

a

Gambar 7. Panjang tongkol jagung var. Kretek Tambin setelah diberi perlakuan
(a: pemberian mulsa jerami 6 cm dan 10 ton ha™ pupuk hijau, b:
pemberian mulsa jerami 6 cm dan 15 ton ha™* pupuk hijau)

LY | | b |
Gambar 8. Panjang tongkol jagung var. Kretek Tambin setelah diberi perlakuan
(a: pemberian mulsa jerami 6 cm dan 20 ton ha™ pupuk hijau, b:
pemberian mulsa jerami 9 cm dan 10 ton ha™ pupuk hijau)
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Gambar 9. Panjang tongkol jagung var. Kretek Tambin setelah diberi perlakuan
(a: pemberian mulsa jerami 9 cm dan 15 ton ha® pupuk hijau, b:
pemberian mulsa jerami 9 cm dan 20 ton ha™* pupuk hijau)



